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Abstrak

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa
digunakan oleh penutur yang heterogen serta memiliki latar belakang sosial dan kebiasaan
yang berbeda, sehingga bahasa itu menjadi beragam. Salah satu ragam bahasa tersebut yaitu
ragam bahasa gaul.

Penelitian ini berjudul “Ragam Bahasa Gaul Bahasa Mandarin dalam Media Sosial
WeChat Periode Agustus s.d Oktober 015” ini menganalisis perubahan bunyi kata gaul bahasa
Mandarin, proses morfologis pembentukan kata gaul bahasa Mandarin, dan fungsi
penggunaan kata gaul tersebut. Pembentukan kata ragam gaul tersebut menunjukkan
keunikan dan kevariatifan dalam ragam bahasa. Selain itu penggunaan ragam gaul dapat pula
memperkaya kata bahasa Mandarin. Karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pembentukan kata ragam gaul bahasa Mandarin dalam media sosial WeChat.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena data penelitian ini
bukan berupa angka, melainkan berupa kata bahasa gaul yang digunakan dalam media sosial
WeChat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan kata
bahasa gaul yang digunakan dalam media sosial WeChat

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini telah ditemukan hasil tentang
pembentukan kosakata gaul dalam media sosial WeChat yaitu, (1) perubahan bunyi kata bahasa
gaul yaitu asimilasi fonemis, monoftongisasi, diftongisasi, dan kontraksi. (2) proses morfologis
pembentukan kata bahasa gaul dalam media sosial WeChat yaitu afiksasi (akhiran), pemendekan,
dan komposisi. (3) fungsi penggunaan kata gaul tersebut yaitu fungsi emotif, fungsi referensial,
fungsi fatik, fungsi puitik, dan fungsi hiburan.

Kata Kunci : Bahasa gaul di Internet, fonologi, morfologi, fungsi bahasa

Abstract

Language has important role in human being life. Language is used by the heterogenic
speakers who have various social backgrounds and customs that makes language become very
complex. One of style is Slang.

This research is entitled “Mandarin’s Slang in WeChat Social Media in August-October 2015
Period” wants to analyze the sound transfoemation in Mandarin’s slang word, morphological process
in forming the slang word, and the function of the slang word itself. The establishing of the slang word
shows the unique variety of language. Moreover, using slang can enrich the Mandarin’s vocabulary.
Therefore, this research is held to discover how the Mandarin’s slang can be formed in WeChat social
media.

The research is qualitative research since the data in this research is not in the form of number
but the variety of slang word that is used in WeChat social media. This research intends to describe the
slang word vocabularies which are used by the users of WeChat social media. In consequence, the
research is using descriptive method.

Based on the analysis performed, the research has discovered the result of the forming
Mandarin’s slang word in WeChat social media are: (1) Sound changes ie. phonemic
assimilation, monophthongisazion, dipfthongisazion, and contraction. (2) Morphologycal
process in forming slang word i.e. suffix, abbreviation, and composition. (3) the function of slang
word 1ie. emoyive function, referential function, fatic function, poetic function, and
entertainment function.

Keywords: Slang language variation, Phonology, Morphology, language function.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri, manusia membutuhkan makhluk hidup lain
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam memenuhi
kebutuhan hidup tersebut, manusia perlu berinteraksi
antarsesama anggota masyarakat, dan sarana yang cocok
untuk berkomunkasi itu adalah bahasa. Menurut Chaer
(2004: 11), bahasa adalah sebuah sistem lambang, berupa
bunyi bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan
manusiawi.

Sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola
tertentu yang sama. Namun, karena bahasa digunakan
oleh penutur yang heterogen serta memiliki latar
belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, bahasa itu
menjadi beragam. Menurut Chaer (2004:61), terjadinya
keberagaman atau kevariasian bahasa ini bukan hanya
disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen,
tetapi juga karena interaksi sosial yang mereka lakukan
sangat beragam. Setiap Kkegiatan memerlukan atau
menyebabkan terjadinya keragaman bahasa itu. Salah
satu ragam bahasa tersebut yaitu bahasa gaul. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:116) disebutkan
bahwa bahasa gaul merupakan bahasa nonformal yang
digunakan oleh komunitas tertentu atau di daerah tertentu
untuk pergaulan.

Selain bahasa, di abad ini teknologi informasi
juga sangat berperan penting dalam kehidupan manusia.
Perkembangan  teknologi ~ yang cukup  pesat
mempengaruhi penggunaan bahasa pada masyarakat.
Media sosial telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat
untuk berkomunikasi. Banyak media sosial yang
bermunculan terutama jejaring sosial. Salah satu aplikasi
jejaring sosial tersebut adalah WeChat. Tidak bisa
disangkal media sosial juga bisa lebih hidup karena
adanya penggunaan bahasa gaul oleh pemakainya.
Menurut & (Ma) dan [ (Chén) (2012:2), menjelaskan
bahwa B ELIK PRI T HLAEHTEE A 12 (AT, R
WRE& TR, BT I 28 AT WG AIAT s, JZHA TS
de guangfan shiyong, xin de wangluo ciyld, xin de
wangluo lioxing yu hé liuxing de wangluo,
céngchiibuqiong, ciqibifi). Artinya sejalan dengan
meluasnya penggunaan media sosial dan telepon
genggam serta media lainnya, kosakata baru, istilah-
istilah baru yang digunakan di internet, semakin banyak,
dan bermunculan.

Munculnya berbagai macam kosakata gaul yang
tidak sesuai dengan kaidah penulisan atau tata bahasa
dalam bahasa Mandarin menjadikan pembaca atau
pengguna media sosial tidak memahami maksud dari
tulisan tersebut, dan ragam gaul tersebut didominasi oleh
perubahan bunyi, morfologi, sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti kosakata gaul berdasarkan aspek fonologi,

morfologi, dan juga fungsi dari penggunaan bahasa gaul
tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) Bagaimanakah perubahan bunyi kata bahasa
gaul yang digunakan dalam media sosial WeChat?; (2)
Bagaimanakah proses morfologis pembentukan kata
bahasa gaul vyang digunakan dalam media sosial
WeChat?; (3) Bagaimanakah fungsi bahasa gaul yang
digunakan dalam media sosial WeChat?. Penganalisisan
dilakukan untuk mengetahui perubahan bunyi kata
bahasa gaul, proses morfologi pembentukan kata bahasa
gaul, dan fungsi penggunaan kata bahasa gaul dalam
media sosial WeChat.

Menurut Kridalaksana (2008: 25), bahasa gaul
adalah ragam nonstandar bahasa yang lazim di Jakarta
pada tahun 1980-an hingga abad ke-21 ini yang
menggantikan bahasa prokem yang lebih lazim pada
tahun-tahun sebelumnya. Bahasa gaul yang digunakan
dalam media sosial dalam istilah bahasa Mandarin
disebut M 2% B 15 (winglud yongytl) atau [ %% 15 5
(winglud yiydn). Menurut = (M) dan [f (Chén)
(2012:9), [0 2% FH 48 XU R VEE 215 11 A2 TP 6% 725 ) A ) S 4
FRURFAE, T 3 52 00 2% 25 [A) B 18 18 2 4F 58 N (waingluo
yongyu fenggé de hunzé xing shi wangluo kongjian tebié
mingxian de tézhéng, ér zhuzdi wangluo kongjian de
qiagia shi nianqing rén). Artinya keberagaman bahasa
gaul merupakan karakteristik utama dari dunia maya, dan
yang mendominasi adalah kaum remaja. Sedangkan
menurut J&(Zhou) dan JE(Zhou) (2014:2), MIL&iE S I
AT MBS, PXHIMETES LRERDE, R
A& I L 3] 1 A Kk U7 0 R 1R DU A LA
(Wéangluo yliyan bing bushi ling yi zhong yuyan,
zhdongwén de wanglud yuyan dangran haishi hanyu,
zhishi mou xi€ ciyu hé bidoda fangshi gén richang hanyu
youxié buténg). Artinya bahasa gaul di ineternet bukan
merupakan jenis bahasa baru, bahasa gaul bahasa
mandarin tentunya masih tetap bahasa Mandarin, hanya
saja beberapa kata dan cara mengungkapkannya berbeda
dengan bahasa Mandarin harian.

Fonologi adalah salah satu ilmu bahasa atau
linguistik yang membicarakan tentang bunyi bahasa.
Menurut Chaer (2012:102), bidang linguistik yang
mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtutan
bunyi-bunyi bahasa disebut fonologi. Sedangkan menurut
Kridalaksana (2008: 63), fonologi merupakan bidang
kajian lingusitik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa
menurut fungsinya. Objek kajian utama ilmu fonologis
adalah kajian mengenai bunyi ujar. Jadi dapat diambil
pengertian bahwa fonologi adalah ilmu bahasa yang
mengkaji tentang bunyi bahasa sebagai unsur-unsur
linguistik. Perubahan struktur fonologis bahasa dapat
dibedakan menjadi berberapa macam. Menurut Muslich
(2009:118), terdapat beberapa perubahan bunyi dalam
kajian fonologis. Perubahan bunyi tersebut berupa
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asimilasi, modivikasi vokal, netralisasi, zeroisasi,
metatesis, diftongisasi, monoftongisasi dan anaptiksis.
Selain yang disebutkan oleh Muslich, masih terdapat
perubahan bunyi yaitu kontraksi, dan epentesis. Proses
morfologi adalah proses pembentukan kata-kata dari
satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Menurut
Chaer (2007:177), ada beberapa proses morfemis yaitu
berkenaan dengan afiksasi, reduplikasi, komposisi,
konversi, modivikasi internal, suplesi, dan pemendekan.

Bahasa tidak dapat dipisahkan dengan manusia
dan akan selalu mengikuti dalam setiap kegiatan
manusia. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi,
bahasa juga memiliki beberapa fungsi lain. Bahasa gaul
merupakan salah satu ragam bahasa, sehingga
penggunaan bahasa gaul juga memiliki fungsi tersebut.
Jacobson (dalam Suparno, 2013: 18) membagi fungsi
bahasa menjadi enam fungsi, yaitu: fungsi emotif,
konatif, referensial, fatik, puitik, dan metalingual.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dskriptif.

Sumber data penelitian ini adalah media sosial WeChat.2)

Data penelitian ini berupa kata gaul

yang
digunakan oleh masyarakat, terutama remaja China
dalam media sosial WeChat di periode Agustus s.d
Oktober 2015.  Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik simak dan dokumentasi. Adapun
prosedur pengumpulan data adalah: 1) Menyimak setiap
status yang ditulis para pengguna media sosial WeChat
mulai bulan Agustus sampai dengan November. 2)
Memilah status yang mengandung kosakata gaul. 3)
Mendokumentasikan status yang mengandung kosakata
bahasa gaul Dalam penelitian ini prosedur analisis data
adalah sebagai berikut: 1) trankripsi data, 2) pemahaman
data, 3) pengodean data, 4) mengklasifikasikan data, 5)
melakukan validasi data, 6) melakukan validasi
terjemahan data, 7) menganalisis data, 8) penyajian data,
9) penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian terhadap bahasa gaul dalam
media sosial WeChat periode Agustus — November 2015,
diperoleh hasil penelitian berupa perubahan bunyi kata
bahasa gaul, proses pembentukan kata gaul secara
morfologis gaul dan fungsi penggunaan kata dalam
bahasa gaul.
Perubahan Bunyi Kata Gaul Bahasa Mandarin
Perubahan bunyi kata gaul bahasa Mandarin
dalam media sosial WeChat periode Agustus s.d Oktober
2015, yang peneliti temukan adalah asimilasi fonemis,
monoftongisasi, diftongisasi, dan kontraksi. a) kata yang
terbentuk melalui proses asimilasi fonemis yaitu kata %
4K (haizhi), ZA(pén you), Ffih(shén ma), %K (hio
ci), WEAR(hai sen), B4 (lame), FE#EE(tongxie), LN

4%(nti han zhi), M (meini), 2~AR(xué sén), dan JLAL
(érzhi). b) kata yang terbentuk melalui proses
monoftongisasi yaitu kata B AKH (ydu mu you). c) kata
yang terbentuk melalui proses diftongisasi yaitu kata 3&
7l (me&inifi). d) kata yang terbentuk melalui proses
kontraksi yaitu kata ZZ[&(piao quan), i%(zao), ¥
(jiang), ¥ (jiangzi).

Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa
perubahan bunyi kata gaul bahasa Mandarin yang lebih
banyak ditemukan adalah asimilasi fonemis, yaitu 11
kata.

Proses Morfologis Pembentukan Kata Gaul Bahasa
Mandarin

Proses morfologis pembentukan kata gaul bahasa
Mandarin dalam media sosial WeChat periode Agustus
s.d Oktober 2015, yaitu afiksasi, pemendekan, dan
komposisi. a) kata yang terbentuk melalui proses afiksasi

berupa akhiran yaitu kata 471z /% 1A (haochi simida).
Pemendekan. b) kata yang terbentuk melalui proses
pemendekan yaitu GG, LG, LP, %A 55 (ran bing luin),
i & U (gaofushuai), & 3 (baifuméi). c) kata yang
terbentuk melalui proses komposisi yaitu kata F2:(wo
qu).

Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa
proses morfologis pembentukan kata gaul bahasa
Mandarin  yang lebih banyak ditemukan adalah
pemendekan yaitu sebanyak enam kata..

Fungsi Penggunaan Kata Gaul

Fungsi penggunaan bahasa gaul bahasa Mandarin
dalam media sosial WeChat periode Agustus s.d Oktober
2015 yang peneliti temukan adalah fungsi ekspresi atau
emotif, fungsi referensial, fungsi fatik, fungsi puitik, dan
fungsi hiburan. 1) kata yang memenuhi fungsi ekspresi
atau emotif yaitu kata M #x (hai sen), ®f Bk (méng
méng da), ZAHUN(ran bing luan), FEWo qu), 44
mk(me me da), 155 (shén ma gui), tZWE T (yéshi
zuile), W[HA[HA(hehe da), dan E&$f I (zhenshi pinle).
2) kata yang memenuhi fungsi referensial yaitu kata £%4%
(haizhi), 7% A& (pén you), i #(tongxié), X 4K (nil
han zhi), ZE#k(xué sen), JLAL(érzhi), ZE4H(meinin),
GG, LG, LP, & & Ifi(gaofushuai), dan kata M & 3%
(baifuméi). 3) kata yang memenuhi fungsi fatik yaitu kata
KA (mi you), dan kata i3 (zao ma). 4) kata yang
memenuhi fungsi puitik yaitu 34 ¥z (1a me nan chi).
5) kata gaul yang memenuhi fungsi hiburan yaitu kata #%
4R (haizhi), Z A (pén you), Ffih(shén ma), 4K (hio
ci), WEAk(hai sén), 4 (lame), HEE(tongxié), LIl
K (nli han zhi), & (meini), 2F#%(xué sén), JLAE
(érzhY), HAH (you mu you), 5 (méinin), 22
(pido quan), i (za0), #E(jiang), % (jiangzi), WMz
B#95, GG, LG, LP, #AFF0N(ran bing luan), &b
(gaofushuai), & 3% (baifiméi), FIEWo qu), 44
mk(me me da), 55 (shén ma gui), tHZWE T (yéshi
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zuile), MWL (hehe da), HJEPf I (zhénshi pinle), 5
[l (piao quan).

Dari penelitian di atas dapat dilihat bahwa kata
gaul bahasa Mandarin yang memenuhi fungsi hiburan
lebih banyak. Kata-kata yang memenuhi fungsi emotif,
referensial, fatik, dan puitik juga memenuhi fungsi
hiburan.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab empat
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemakaian ragam
bahasa gaul bahasa Mandarin dalam media sosial

WeChat periode Agustus s.d Oktober 2015, sebagai

berikut:

1) Perubahan bunyi kata gaul bahasa Mandarin dalam
media sosial WeChat periode Agustus s.d Oktober
2015, vyaitu asimilasi fonemis, monoftongisasi,
diftongisasi, dan kontraksi.

2) Proses morfologis pembentukan kosakata gaul
bahasa Mandarin dalam media sosial WeChat
periode Agustus s.d Oktober 2015, yaitu afiksasi,
pemendekan, komposisi, dan tiruan bunyi.

3) Fungsi penggunaan bahasa gaul bahasa Mandarin
dalam media sosial WeChat periode Agustus s.d
Oktober 2015, yaitu fungsi ekspresi atau emotif,
fungsi referensial, fungsi fatik, fungsi puitik, dan
fungsi hiburan.

Saran

1) Penelitian mengenai ragam bahasa gaul bahasa
Mandarin merupakan studi yang menarik dan masih
sedikit yang dilakukan di Indonesia. Hal ini menjadi
sebuah kesempatan untuk para peneliti lain yang
tertarik meneliti ragam bahasa gaul bahasa Mandarin
dihubungkan dengan aspek sosiolinguistik

2) Peneliti lain yang tertarik dengan pengkajian ragam
bahasa gaul bahasa Mandarin dapat menggunakan
sumber data lain selain media sosial WeChat, selain
itu kajiannya juga bisa diperluas misalnya, penyebab
timbulnya bahasa gaul, dan akibat yang ditimbulkan
ragam gaul bahasa Mandarin terhadap penggunaan
bahasa Mandarin yang baku.

3) Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan
perbandingan dalam penelitian yang sejenis yaitu
tentang ragam bahasa pada media sosial.
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